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(E) Isi:

Perjanjian pengikatan jual beli (PPJB) sering dilakukan dalam proses jual
beli tanah, dimana didalamnya terdapat surat kuasa mutlak. Dalam
praktiknya terdapat pro dan kontra mengenai penggunaan surat kuasa
mutlak sehingga terdapat permasalahan mengenai keabsahan PPJB yang
mengandung klausul kuasa mutlak sebagai pemindahan hak atas tanah dan
konsekuensi hukum atas larangan penggunaan kuasa mutlak sebagai
pemindahan hak atas tanah. Penelitian ini menggunakan metode penelitian
hukum normatif dan menggunakan teknik pengumpulan atau pengolahan
data melalui telaah kepustakaan dan wawancara terhadap narasumber
terkait. Hasil penelitian ini adalah bahwa penggunaan kuasa mutlak dalam
perjanjian pengikatan jual beli adalah sah selama kuasa yang diberikan
terdapat didalam perjanjian pokoknya. Penggunaan kuasa mutlak yang
dilarang adalah pemberian kuasa yang tidak mengikuti perjanjian
pokoknya, artinya kuasa ini berdiri sendiri. Konsekuensi hukum terhadap
penggunaan kuasa mutlak dalam peralihan hak atas tanah yaitu kuasa
mutlak tersebut dapat dibatalkan dan batal demi hukum, namun kuasa
mutlak tersebut hanya dapat dibatalkan dengan putusan hakim dan pada
umumnya akan terjadi apabila ada sengketa. Saran yang diberikan adalah
perlu adanya aturan yang jelas yang mengatur mengenai kuasa mutlak ini
secara lebih terperinci agar pro kontra mengenai kuasa mutlak ini teratasi,
para pejabat pembuat akta tanah hendaknya lebih berhati-hati apabila akan
menggunakan kuasa mutlak.
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